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abstrak —Pembentukan karakter remaja merupakan aspek penting dalam
menciptakan generasi yang berakhlak, bertanggung jawab, dan memiliki kepedulian
sosial. Lingkungan keluarga dan institusi pendidikan menjadi dua faktor utama yang
berperan dalam proses tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kontribusi lingkungan keluarga dan institusi pendidikan terhadap pembentukan
karakter remaja. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR)
dengan memanfaatkan data sekunder yang bersumber dari berbagai artikel jurnal
nasional yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui
metode simak dan catat, sedangkan validasi data menggunakan teknik triangulasi teori.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) lingkungan keluarga berperan sebagai fondasi
utama dalam pembentukan karakter remaja, (2) pola asuh orang tua berpengaruh
terhadap perkembangan sikap disiplin, tanggung jawab, dan moral remaja, (3) sinergi
keluarga dan sekolah memperkuat penanaman nilai-nilai karakter, (4) institusi
pendidikan berkontribusi melalui pembelajaran, budaya sekolah, dan kegiatan
ekstrakurikuler, dan (5) guru dan budaya sekolah berperan dalam penguatan karakter
melalui keteladanan dan pembiasaan nilai positif. Simpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pembentukan karakter remaja memerlukan kerja sama yang
harmonis antara keluarga dan institusi pendidikan.
Kata kunci—lingkungan keluarga, institusi pendidikan, karakter remaja, pola asuh,
pendidikan karakter

Abstract—The formation of adolescent character is an important aspect in creating a
generation that is moral, responsible, and has social awareness. The family environment
and educational institutions are two main factors that play a role in this process. This study
aims to describe the contribution of the family environment and educational institutions
to the formation of adolescent character. The national method used is the Systematic
Literature Review (SLR) by utilizing secondary data obtained from various journal
articles. Data collection was carried out through the listening and note-taking method,
while data validation used the theory triangulation technique. The results of the study
indicate that (1) the family environment plays a role as the main foundation in the
formation of adolescent character, (2) parenting patterns influence the development of
discipline, responsibility, and moral attitudes in adolescents, (3) synergy between family
and school strengthens the instillation of character values, (4) educational institutions
contribute through learning, school culture, and extracurricular activities, and (5) teachers
and school culture play a role in strengthening character through role models and the
instilling of positive values. The conclusion of this study shows that the success of
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adolescent character formation requires harmonious cooperation between families and
educational institutions.

Keywords — family environment, educational institutions, teenage character, parenting
patterns, character education

PENDAHULUAN
Kontribusi lingkungan keluarga menjadi fondasi utama tumbuh kembang

anak. Lingkungan keluarga menjadi wadah untuk menerapkan sebuah karakter yang
sudah ditanamkan pada diri anak sejak dini (Vini dkk., 2021). Segala sesuatu yang
dilihat dan dialami seorang remaja dalam keluarga akan berpengaruh pada tumbuh
kembangnya (Seka & Arni, 2021). Yusak dkk (2022) menyatakan bahwa sudah
terbukti lingkungan keluraga memainkan peran penting yang signifikan terhadap
motivasi belajar remaja.

Lingkungan keluarga sangat mempengaruhi perkembangan karakter , sikap,
dan perilaku anak. Menurut Fefri dkk (2015) lingkungan keluarga sangat membawa
pengaruh yang signifikan dan positif. Sedangkan (Heri&Yufentri 2017) menyatakan
lingkungan keluarga mempengaruhi suatu perkembangan psikologi pengaruh
lingkungan keluarga suatu dampak dari peran keluarga dalam mendukung anak.
Lingkungan keluarga memberi pengaruh besar terhadap motivasi belajar di dalam
dunia pendidikan (Dwi&Ismiati 2020).

Selain lingkungan keluarga pendidikan adalah suatu lembaga yang
menyelenggarakan belajar mengajar untuk membentuk pengetahuan. Pendidikan
adalah wadah untuk membawa ke arah masa depan yang jauh lebih baik menurut
(Hubbil 2021). Lias dkk (2021) menyatakan pendidikan. suatu usaha mengembangkan
potensi diri. Sedangkan menurut Meylina dkk (2023) institusi pendidikan dapat
meningkatkan mutu dan kualitas belajar mengajar.

Memberikan pendidikan agar anak belajar dan mengembangkan potensi diri
termasuk tujuan dari institusi pendidikan. Sekolah termasuk salah satu lembaga
untuk mewujudkan tujuan pendidikan dengan perannya yang benar menurut
(Ahmat dkk 2020). Mernurut Lias dkk (2021) pendidikan memiliki tujuan untuk
mengembangkan potensi kemandirian. Institusi pendidikan memiliki tujuan
untuk meningkatkan kualitas dan karakter remaja melalui pendidikan menurut

(Widodo 2022).
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Pembentukan karakter remaja merupakan proses membentuk kepribadian
dan perilaku yang baik melalui lingkungan dan kebiasaan sehari hari agar remaja
tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan berakhlak baik (Sustania dkk
2019). Sedangkan menurut Wakhidatul (2019) karakter remaja merupakan kegiatan
melalui peningkatan pemahaman keagamaan dan terciptanya dalam kehidupan.
Pembentukan karakter menjadi salah satu bentuk usaha pemerintah dalam
menciptakan generasi muda penerus yang memiliki karakter baik mneurut (Nirra
2018). Pembentukan karakter adalah proses membentuk sikap, nilai, dan perilaku
seseorang agar memiliki kepribadian yang baik sesuai dengan norma dan moral yang
berlaku.

Tujuan pembentukan karakter sejak dini adalah membentuk pribadi yang
baik, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi sesama serta lingkungan menurut (Anita
dkk 2024). Pendidikan s memiliki tujuan penting diterapkan agar peserta didik
mampu menghadapi kehidupan dengan tanggung jawab menurut (Akhmat 2016).
Pembentukan karakter pada pendidikan bertujuan membentuk peserta didik yang
beriman, mandiri, bertanggung jawab, dan berakhlak baik menurut (Sofia dkk 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk membantu memahami peran dua lingkungan
utama, yaitu keluarga dan sekolah, dalam membentuk karakter remaja. Selain itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi keluarga dan
sekolah terhadap pembentukan karakter remaja, baik dalam aspek moral,
kedisiplinan, tanggung jawab, maupun sikap sosial. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya sinergi antara keluarga dan

sekolah dalam mendukung perkembangan karakter remaja yang positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah Metode SLR digunakan untuk meninjau
dan menganalisis penelitian yang berkaitan dengan topik serta pertanyaan penelitian

tertentu (Triandini dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024).
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Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat diambil dari Penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi untuk memvalidasi data dengan menggabungkan informasi dari berbagai
sumber guna meningkatkan keakuratan dan kredibilitas data. Data sekunder yang
digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau bahkan kalimat
yang diambil dari artikel jurnal yang terbit secara nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah Metode simak merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menyimak penggunaan bahasa pada objek penelitian. Teknik catat dilakukan
dengan mencatat data yang telah diperoleh selama proses penyimakan untuk selanjutnya
dianalisis. Metode simak di dalam penelitian ini dengan cara membaca dan menyimak
secara cermat sumber data yang menjadi objek penelitian untuk memperoleh data yang sesuai
dengan fokus penelitian. Metode catat di dalam penelitian ini dengan cara mencatat data-
data yang telah diperoleh dari proses penyimakan terhadap sumber data. Data yang ditemukan
kemudian ditulis ke dalam kartu data atau tabel data dan selanjutnya diklasifikasikan sesuai
dengan kebutuhan penelitian (Yulita dkk., 2023).

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah Teknik triangulasi merupakan metode
untuk meningkatkan kredibilitas dan keakuratan data melalui penggabungan
informasi dari berbagai sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau konsep pakar

dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kontribusi Lingkungan Keluarga dan Institusi Pendidikan terhadap
Pembentukan Karakter Remaja memiliki berbagai peran. Peran ini dapat dijelaskan

sebagai berikut.
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1. Peran Lingkungan Keluarga dalam Pembentukan Karakter Remaja

Keluarga mempunyai peran penting dalam proses pembentukan karakter pada
remaja. Keluarga yang harmonis dan menerapkan pola asuh yang baik cenderung
menghasilkan remaja yang memiliki karakter positif, seperti tanggung jawab,
disiplin, dan kepedulian terhadap sesama. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahayu
(2024) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan lingkungan pendidikan
pertama dan utama yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter peserta
didik. Yanto dkk (2023) menyatakan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh
signifikan terhadap pembentukan kepribadian remaja. Utami dkk (2016) menemukan
bahwa pola asuh seimbang berhubungan dengan karakter remaja yang lebih baik.
2. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Karakter Remaja

Pola asuh orang tua merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
pembentukan karakter remaja. Melalui pola asuh yang diterapkan, orang tua dapat
menanamkan nilai-nilai moral, tanggung jawab, disiplin, dan sikap sosial kepada
anak. Pola asuh yang tepat membantu remaja mengembangkan karakter positif.
Wulandari dan Masnina (2021) menemukan bahwa pola asuh orang tua berhubungan
signifikan dengan pembentukan karakter. remaja berbasis Islami. Sari (2022)
menyatakan bahwa pola asuh keluarga memengaruhi keberhasilan pendidikan
karakter anak. Musfiroh dkk (2025) menunjukkan bahwa pola asuh orang tua
berpengaruh terhadap pembentukan karakter anak.
3. Sinergi Lingkungan Keluarga dan Institusi Pendidikan. dalam Pembentukan

Karakter Remaja
Sinergi keluarga dan institusi pendidikan penting dalam pembentukan

karakter remaja karena nilai yang diajarkan di rumah diperkuat kembali di sekolah.
Sukiyani dan Zamroni (2015) menjelaskan bahwa perkembangan karakter
memerlukan dukungan keluarga dan sekolah. Selain itu, Utami dkk (2016)
menjelaskan bahwa keluarga dan sekolah merupakan dua lingkungan utama yang
saling berinteraksi dan memengaruhi perkembangan karakter remaja. Kedua
lingkungan tersebut berperan dalam menanamkan nilai-nilai moral, sikap sosial, serta
perilaku positif yang mendukung pembentukan karakter Mushafak (2015)

menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter
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memerlukan kerja sama yang baik antara keluarga dan sekolah dalam
membimbing peserta didik.

4. Kontribusi Institusi Pendidikan dalam Pembentukan Karakter Remaja

Institusi pendidikan berkontribusi dalam pembentukan karakter remaja
melalui kegiatan pembelajaran, budaya sekolah, dan berbagai aktivitas pendidikan.
Kamaruddin (2023) menyatakan bahwa pendidikan. berperan penting dalam
mengembangkan karakter peserta didik melalui pembinaan sikap positif, tanggung
jawab, serta kepekaan sosial yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
Alwi dkk (2023) menjelaskan bahwa karakter siswa di sekolah dibentuk melalui
kegiatan pembelajaran maupun kegiatan ekstrakurikuler yang didukung oleh seluruh
warga sekolah. Sejalan dengan itu, Jumadi (2015) menyatakan bahwa sekolah
berkontribusi dalam pembentukan karakter melalui pembelajaran dan berbagai
kegiatan pendidikan.
5. Peran Guru dan Budaya Sekolah dalam Penguatan Karakter

Peran guru dan budaya sekolah sangat penting dalam penguatan karakter
remaja melalui keteladanan, pembelajaran, dan penanaman nilai-nilai positif seperti
disiplin, tanggung jawab, dan kejujuran. Salsabilah dkk (2021) menyatakan bahwa
guru berperan sebagai teladan yang memengaruhi pembentukan karakter peserta
didik melalui sikap dan perilakunya. Selain itu, Agung (2017) menjelaskan bahwa
guru berperan dalam penguatan pendidikan karakter melalui pembelajaran dan
pembiasaan nilai-nilai positif di sekolah. Sejalan dengan itu, Utami dkk (2025)
menegaskan bahwa sinergi guru dan budaya sekolah dapat membentuk karakter

disiplin, tanggung jawab, dan sikap positif peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur mengenai kontribusi lingkungan keluarga dan
institusi pendidikan terhadap pembentukan karakter remaja, dapat disimpulkan
bahwa: 1) lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan karakter remaja melalui pola asuh, keteladanan, serta penanaman
nilai-nilai moral dan sosial sejak dini; 2) institusi pendidikan berkontribusi dalam

penguatan karakter remaja melalui proses pembelajaran, budaya sekolah, kegiatan
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ekstrakurikuler, serta peran guru sebagai teladan; dan 3) sinergi antara lingkungan
keluarga dan institusi pendidikan menjadi faktor utama dalam membentuk karakter
remaja yang positif, seperti disiplin, tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian

sosial.
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